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SALINAN

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 72 TAHUN 2017

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT PELAKSANA TEKNIS 
DINAS PERDAGANGAN, TENAGA KERJA, KOPERASI, USAHA KECIL

DAN MENENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KARANGANYAR,

: a. bahw a u n tu k  m eningkatkan  pelayanan pela tihan
ketram pilan  kerja  bagi m asyarakat, perlu  m em bentuk  u n it 
tekn is yang m enangani secara  m andiri;

b. bahw a berdasarkan  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  
dalam  h u ru f a, perlu m enetapkan  P era tu ran  B upati ten tang  
O rganisasi dan  Tata Kerja U nit Pelaksana  Teknis pada  
D inas Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi, U saha Kecil 
dan  M enengah;

1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang
Pem bentukan D aerah-daerah  K abupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
Pem bentukan P eratu ran  P erundang-undangan  (Lem baran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2011 Nomor 82, Tam bah 
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5234;

3. U ndang-U ndang Nomor 5 T ahun  2014 ten tang  A paratur 
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun  
2014 Nomor 6, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5494);

4. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun 2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaim ana telah 
d iubah  beberapa kali te rakh ir dengan U ndang-U ndang 
Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  P erubahan  Kedua Atas 
U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun 2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679;

5. P era tu ran  Pem erintah Nomor 18 T ahun  2016 ten tang  
Perangkat D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 114, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5887);

6. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 12 T ahun  2017 
ten tang  Pedom an Pem bentukan  d an  Klasifikasi C abang 
D inas dan  Unit Pelaksana Teknis D aerah;



7. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 16 
T ahun  2016 ten tang  P em bentukan  d an  S u su n a n  Perangkat 
D aerah K abupaten K aranganyar (Lem baran D aerah 
K abupaten K aranganyar T ahun  2016 Nomor 16, T am bahan 
Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 67);

8. P era tu ran  Bupati K aranganyar Nomor 99 T ahun  2016 
ten tang  K edudukan, S u su n an  O rganisasi, Tugas, Fungsi 
dan  Tata Kerja D inas Perdagangan, Tenaga Kerja (Berita 
D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2016 Nomor 99).

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG ORGANISASI DAN TATA
KERJA UNIT PELAKSANA TEKNIS PADA DINAS 
PERDAGANGAN, TENAGA KERJA, KOPERASI, USAHA KECIL 
DAN MENENGAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1
Dalam  P era tu ran  Bupati ini yang d im aksud  dengan:
1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.
2. Pem erintah Daerah adalah  Bupati sebagai u n su r  

penyelenggara Pem erintahan D aerah yang m em im pin 
pe laksanaan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 
kew enangan D aerah Otonom.

3. B upati adalah  Bupati K aranganyar.
4. Sekretaris D aerah adalah  Sekretaris D aerah K abupaten 

K aranganyar.
5. D inas adalah  Dinas Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi, 

U saha Kecil dan  M enengah K abupaten  K aranganyar.
6. Kepala D inas adalah  Kepala D inas Perdagangan, Tenaga 

Kerja, Koperasi, U saha Kecil dan  M enengah K abupaten
K aranganyar.

7. Unit Pelaksana Teknis yang se lan ju tnya  d isingkat UPT 
adalah  u n su r  teknis operasional dan  a ta u  u n su r  teknis
penun jang  te rten tu  Dinas.

8. Kepala Unit Pelaksana Teknis yang selan ju tnya  d isingkat 
Kepala UPT adalah  Kepala Unit Pelaksana Teknis D aerah 
pada D inas Perdagangan, Tenaga Kerja, Koperasi, U saha 
Kecil dan  M enengah K abupaten K aranganyar.

9. J a b a ta n  Pengawas m erupakan  ja b a ta n  adm in istrasi yang 
bertanggung jaw ab m engendalikan pe laksanaan  kegiatan 
yang d ilaksanakan  oleh pejabat pelaksana.

10. J a b a ta n  Pelaksana adalah  sekelom pok pegawai A paratur 
Sipil Negara yang bertanggung jaw ab  m elaksanakan  
kegiatan pelayanan publik  se rta  adm in istrasi 
pem erin tahan  dan  pem bangunan .

11. Ja b a ta n  Fungsional adalah  sekelom pok ja b a ta n  yang 
berisi fungsi dan  tugas berkaitan  dengan pelayanan 
fungsional yang b e rd asa rk an  pada  keahlian  dan  
keteram pilan terten tu .



BAB II
PEMBENTUKAN, KEDUDUKAN, TUGAS DAN SUSUNAN

ORGANISASI

Pasal 2
(1) D engan P eratu ran  B upati ini d iben tuk  O rganisasi dan  

Tata Kerja UPT pada Dinas.
(2) UPT sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) adalah  Balai 

Latihan Kerja yang selan ju tnya  d isingkat BLK, Kelas A.

Pasal 3
(1) UPT pada D inas sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 

ayat (2) m erupakan  u n su r  pe laksana  teknis operasional 
D inas yang dipim pin oleh seorang Kepala UPT yang 
se lan ju tnya d isebu t Kepala BLK berada  di baw ah dan 
bertanggung jaw ab kepada Kepala Dinas.

(2) Kepala BLK sebagaimana dim aksud pada ayat (1) m erupakan 
jabatan  eselon IV.a a tau  jaba tan  Pengawas.

(3) Kepala BLK dalam m elaksanakan tugas dibantu  oleh seorang 
Kepala Tata Usaha BLK.

(4) Kepala Sub Bagian Tata U saha BLK sebagaim ana dim aksud 
dalam  pada ayat (3) m erupakan jaba tan  eselon IV.b a tau  
jaba tan  Pengawas.

(5) Bagan O rganisasi BLK sebagaim ana te rcan tu m  dalam  
Lam piran yang m erupakan  bagian yang tidak  te rp isahkan  
dari P era tu ran  Bupati ini.

Pasal 4
S u su n an  O rganisasi Balai Latihan Kerja terdiri dari :
a. Kepala BLK;
b. Kepala Sub Bagian T ata Usaha;
c. Ja b a ta n  Pelaksana; dan
d. Ja b a ta n  Fungsional.

Pasal 5
(1) BLK m em punyai tugas m elaksanakan  kegiatan teknis 

operasional d a n /a ta u  tekn is penun jang  bidang 
pengelolaan pelatihan  kerja  m asyarakat.

(2) R incian tugas Kepala BLK terdiri dari :
a. m enyiapkan pen y u su n an  ren can a  kegiatan teknis 

operasional d a n /a ta u  tekn is penun jang  bidang 
pengelolaan pelatihan  kerja;

b. m enyiapkan pengoordinasian pe laksanaan  kegiatan 
teknis operasional d a n /a ta u  teknis penun jang  bidang 
pengelolaan pela tihan  kerja;

c. m elaksanakan  kegiatan pela tihan  kerja;
d. m enyiapkan evaluasi dan  pelaporan kegiatan teknis 

operasional d a n /a ta u  teknis penun jang  bidang 
pela tihan  kerja; dan

e. m elaksanakan  tugas lain sesuai k e ten tu an  yang 
berlaku.

(3) R incian tugas Kepala Sub Bagian T ata U saha BLK terdiri 
dari :
a. m elaksanakan  p en y u su n an  ren can a  kegiatan 

adm in istrasi um um , kepegaw aian, perlengkapan, 
kerum ahtanggaan , keuangan , pe rencanaan  dan  
pelaporan bidang pengelolaan pela tihan  kerja;



b. m enyiapkan pengoordinasian p e lak san aan  kegiatan 
adm in istrasi um um , kepegaw aian, perlengkapan, 
kerum ahtanggaan , keuangan , p e rencanaan  dan  
pelaporan bidang pengelolaan pela tihan  kerja;

c. m elaksanakan  kegiatan adm in istrasi um um , 
kepegaw aian, perlengkapan, kerum ahtanggaan , 
keuangan , perencanaan  dan  pelaporan  bidang 
pengelolaan pelatihan  kerja;

d. m enyiapkan bahan  evaluasi dan  pelaporan kegiatan 
adm in istrasi um um , kepegaw aian, perlengkapan, 
kerum ahtanggaan , keuangan , p e rencanaan  dan  
pelaporan bidang pengelolaan pela tihan  kerja; dan

e. m elaksanakan  tugas lain sesuai k e ten tu an  yang 
berlaku.

BAB III 
TATA KERJA

Pasal 6
(1) Kepala BLK dalam m elaksanakan tugas m enerapkan prinsip 

koordinasi, integrasi dan sinkronisasi dengan yang
dipimpinnya.

(2) Kepala BLK m elaksanakan sistem pengendalian internal di 
lingkungan masing-masing.

(3) Kepala BLK bertanggung jaw ab m em im pin 
m engoordinasikan, m em berikan pengarahan  dan  petun juk  
te rh ad ap  pe laksanaan  tugas baw ahan.

(4) Kepala BLK m elaksanakan  pem binaan  dan  pengaw asan 
pengaw asan terhadap  tugas baw ahan.

Pasal 7
Kepala BLK wajib m enyam paikan laporan  berkala  kepada
Kepala D inas secara  tepa t dan  sesua i ke ten tuan .

Pasal 8
Dalam  m elaksanakan  tugas Kepala BLK wajib m elakukan
koordinasi dengan Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Sub
Bagian dan  Kepala Seksi pada Dinas.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9
(1) Pada saa t P eratu ran  B upati ini m ulai berlaku, m aka 

P era tu ran  B upati K aranganyar Nomor 119 T ahun  2016 
ten tang  Pem bentukan Unit Pelaksana Teknis pada 
D inas/B adan  K abupaten K aranganyar (Berita D aerah 
K abupaten K aranganyar T ahun  2016 Nomor 119), 
sepanjang yang m engatur ten tang  UPT pada Dinas, 
d icabu t dan  d inyatakan  tidak berlaku.

(2) Pejabat yang saa t ini m elaksanakan  tugas sebagai Kepala 
UPT tetap m elaksanakan  tugasnya sam pai d ite tapkannya 
pejabat baru  berdasarkan  P era tu ran  B upati ini.



Pasal 10
P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pada tanggal
d iundangkan .

Agar setiap orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P eratu ran  B upati ini dengan penem patannya 
dalam  Berita D aerah K abupaten K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 
pada  tanggal 8 A gustus 2017

BUPATI KARANGANYAR,

ttd

JULIYATMONO
D iundangkan di K aranganyar 
pada tanggal 8 A gustus 2017 
SEKRETARIS DAERAH,

ttd

SAMSI
BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2017 NOMOR 72

Salinarusosuai dengan aslinya
s e Ic r et a r ia t  d a e r a h

'■'tUPATEN KARANGANYAR 
'/^/Kepala Ba^is
t; l W

ZULF KAR

H ukum ,

-IADIDH
NIP. 19750311 1199903 1 009



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 72 TAHUN 2017 
TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT 
PELAKSANA TEKNIS PADA DINAS 
PERDAGANGAN, TENAGA KERJA, 
KOPERASI, USAHA KECIL DAN 
MENENGAH

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI BALAI LATIHAN KERJA 
PADA DINAS PERDAGANGAN, TENAGA KERJA, KOPERASI, USAHA KECIL

DAN MENENGAH

BUPATI KARANGANYAR, 

ttd

JULIYATMONO


